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dengan bermain peran mereka mau berbicara dengan teman-temannya.
Salah satu permainan yang ditawarkan adalah bermain peran profesi
yaitu profesi dokter, guru, pedagang, polisi dan sebagainya.
Antusiasme anak PAUD Yasmin dalam mengiti permainan ini merubah sikap anak yang semula pasif menjadi aktif
berkomunikasi.
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Abstract: Communication skills are the main and first factor in interacting with others. At the age of early childhood, they are in
the process of learning to communicate, often their communication has not reached perfection. With its cidals, the most important
thing is to express, improve and improve communication through interaction, role-playing, and mentoring. Methods of imple-
mentation through socialization, mentoring, practice, and evaluation. The results of the activity, namely the role-playing educa-
tional program, are the solutions that are most liked by children. Because by playing the role they want to talk to their friends. One
of the games offered is playing the role of professions, namely the profession of a doctor, teacher, trader, police, and so on. The en-
thusiasm of Yasmin PAUD children in playing this game has changed the attitude of the children from being passive to being active
in communicating.

Keywords: Education, Communication Skills, Role Playing

Pendahuluan

Anak usia dini seringkali disebut dengan golden age istilah lain masa keemasan masa
pertumpuhan dengan memberikan pendidikan yang efektif dan bermutu. Keterampilan
komunikasi merupakan keterampilan nomor dua setelah mendengar. Anak mampu me-
nyerap apa saja dari lingkungan dan meyampaikan apa yang di dengar melalui mulutnya.
(Caesaria, 2021). Ada banyak permainan yang ditawarkan untuk melatih komunikasi
anak, diantaranya: 1) tepuk huruf vokal; 2) bernyanyi huruf lepas dari A-Z; 3) bermain
tebak nama hewan; 4) bermain acak; 6) bermain bisik berantai; 7) teka teki huruf; 8) ber-
main peran. Berdasarkan 8 (delapan) permainan tersebut, hendaknya bagi guru dan orang
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tua melakukan terus menerus dan perlu memperhatikan usia anak karena setiap usia anak
memiliki keunikan tersendiri.

Edukasi komunikasi bagian dari kecerdasan interpersonal anak. Kecerdasan
interpersonal ini sesesorang mampu membangun relasi atau menciptakan relasi yang
dapat memberikan keuntungan bagi riinya sendiri maupun orang lain. (Nursyamsiyabh,
2020). Berdasarkan pendapat Hapsurani menyebutnya dengan komunikasi interpersenol
yaitu proses pengiriman pesan antar dua orang atau kelompok dan diberikan umpan balik
seketika. (Hapsurani, F. Y., Fitriawan, R. A., & Aprianti, 2018). Adapun strategi komunikasi
dapat dilakukan dengan beragam cara cara yaitu tatap muka, media komunikasi online.
Telephone, email, vedeo cnference ataupun media lainnya. Komunikasi interpersonal
merupakan komunikasi simultan seringkali terjadi dengan orang lain. Para pelaku
komunikasi biasanya memiliki tindakan yang sama. (Pontoh, 2013).

Anak usia dini mulai umur 1-2,5 tahun dan 2,5 tahun-5 tahun disebut dengan usia
todler dan usia pra sekolah. Pada usia ini sebagai orang tua yang sering kali
mendampingi anak terlihat pada perkembangan bahasa anak kurang lebih 10 kata. Dalam
berkomunikasi biasanya dengan menyentuh alat montessori sebagai nada bicara untuk
dimengerti. Salah satu cara untuk menghilangkan kecemasan anak yaitu dengan cara
bersalaman dengan anak. Kegiatan bermain peran dapat menumbuhkembangkan
komunikasi anak. Selain itu kegiatan menggambar, bercerita dan menulis merupalkan
salah satu cara untuk menggali perasaan anak untuk berkomunikasi. =~ Sedangkan pada
usia sekolah yaitu umur 5-11 tahun yaitu kemampuan bahsa anak dalam berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa yang sederhana, spesifik. Pada usia ini keinginan anak
untuk mengetahui tingat prosedural dan fungsional sangat tinggi sekali. Terkadang
pertanyaan anak sulit dijangkau untuk diberikan tanggapan. (Sumawati, 2023).

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan pada anak-anak usia dini laboratorium Yasmin
Universitas Muhammadiyah Jember. Laboratorium Yasmin memiliki beberapa jenjang
yaitu tempat penitipan anak dimulai dari usia 1 tahun, kelompok bermain dimulai usia 3
tahun dan TK diusia 5 tahun. Pda masa pasca new normal anak-anak mulai belajar secara
tatap muka sehingga memudahkan untuk pelaksanaan pengabdian ini. Adapun kondisi
anak pada observasi awal anak-anak memiliki kemampuan beragam dalam
berkomunikasi, anak yang terbata-bata, ada yang aktif dan ada pula yang malu dan pasif.
Kondisi seperti ini perlu diberikan pendampingan agar anak termotivasi untuk
berkomunikasi dengan temannya atau secara kelompok. Adapun startegi yang sudah
dilakukan di PAUD Yasmin yaitu dengan bermain peran pedagang cilik. Kegiatan ini
dilakukan setelah covid dimana anak-anak yang kurang berinteraksi dengan lainnya dan
lebih banyak menggunakan gadget.(Murtalining tyas, Kusumaningtyas and
Nursyamsiyah, 2022). Sehingga berdampak pada komunikasi anak yang males dan
cenderung pasif. Bermain peran pedagang cilik turut memberikan motivasi anak
membangkitkan semangat belajar dan komunikasi. Maka dari itu pelaksanaan pengabdian
ini menawarkan dengan bentuk bermain peran dalam bentuk lain yaitu dengan tema
profesi. Tema ini diangkat karena melihat dari cita-cita anak ketika ditanya beragam ada
yang ingin menjadi dokter, guru, polisi, perawat dan sebagainya. Adapun anak-anak yang
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dberikan edukasi komunikasi adalah anak-anak usia TK B yang notabennya mereka akan
melanjutkan pada sekolah SD dan telah memiliki perbendaharaan kata yang cukup
banyak.

Metode

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian ini melalui 3 tahapan, pertama yaitu
melakukan observasi pada anak-anak TK PAUD Yasmin dan menanyakan terkait dengan
komunikasi anak sehari-hari di sekolah. Kedua, edukasi berkomunikasi mengenalkan cara
berkomunikasi dengan teman, dengan orang yang lebih dewasa dan orang yang lebih
muda. sosialisasi dan demonstrasi pertama kali dilakukan kemudian dilanjutkan dengan
metode praktek. Ketiga, Praktek bermain peran profesi baik sebagai guru, dokter, peda-
gang, maupun profesi lainnya. Dalam hal ini anak-anak PAUD dielkan tugas profesi
masing-masing dan bagaimana berkomunikasi. Keempat, evaluasi dan tindak lanjut dil-
akukan oleh tim pelaksana dan guru pendamping yang melanjutkan memberikan pen-
dampingan terus menerus untuk melatih anak-anak berkomunikasi dengan baik.

Hasil dan Pembahasan

Komunikasi sebenarnyarnya berkaitan dengan penyampaian pesan. Proses komunikasi
terjadi antar dua orang atau lebih dan menghasilkan makna. Interaksi keduan sama-sama
ingin memahmi satu sama lain dan dimengerti oleh pihak yang melakukan komunikasi.
(Douglas, 1994). Cara mengoptimalkan kmunikasi anak usia dengan salah satunya
adalah lingkungan keluar yang merupakan paling sering berinteraksi sehari-hari di
rumah.

Kegiatan awal yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian adalah observasi dan
menyepakati pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Sosialisasi awal yang dilakukan adalah
pengenalan huruf vocal sebagai bahan untuk berkomunikasi. Pada proses pengenalan ini,
anak-anak TK Yasmin mayoritas sudah banyak yang hafal huruf vocal dan mampu
menyebutkan dengan benar dan lancar. Pada proses ini tim pelaksana membuat
permainan dari huruf vocal dengan menyebutkan macam-macam buah, binatang.
Permainan ini mendorong anak-anak untuk melatih berkomunikasi. Dari permainan
tersebut mendo

rong anak yang pasif menjadi aktif.
; f 4 ]

Gambar. 1 Sosialisasi Huruf Vokal Serta Bermain Peran Profesi
Dalam pelaksanaan sosialisasi sekaligus edukasi komunikasi anak-anak TK Yasmin,
ternyata anak-anak-lebih semangat belajar dengan bermain teka-teki, bisik bisik berantai.
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Sebagaimana yang disebutkan oleh caesariaberagam permainan yang melatih komunikasi
anak usia dini. (Caesaria, 2021).

Pada tahap pelaksanaan edukasi komunikasi ini, anak-anak di damping oleh tim
pelaksana dalam bermain peran tema profesi. Setelah sosialisasi huruf vocal pada 1
minggu sebelum pelaksanaan ini, mereka sudah mengenal dan hafal huruf vocal bahkan
mampu menyebutkan beragam kata dari hewan maupun buah-buahan. Sehingga pada
tahap bermain peran profesi ini anak-anak dibentuk menjadi beberapa kelompok profesi,
ada profesi guru yang sedang mengajar muridnya di sekolah, profesi dokter yang sedang
memeriksa pasiennya, profesi polisi yang mengatur keamnan dan kenyamanan warga,
profesi pedagang yang menjual makanan dan sebagainya yang pernah dilakukan
pendampingan secara intensif (Murtalining tyas, Kusumaningtyas and Nursyamsiyah,
2022). Tujuan pembagian kelompok ini adalah untuk merangsang anak-anak untuk
berinteraksi dengan teman lainnya. Dalam pelaksanaan bermain peran profesi ini,
anak-anak mulai banyak bertanya karena anak-anak dalam belajar cenderung lebih
senang sambil bermain. Dan ini terlihat sangat efektif karena tercipta kuminikasi efektif
dengan adanya tanggapan dan kominikasi interaktif antar teman.

Pada dasarnya edukasi komunikasi pada anak-anak usia dini dapat dilakukan oleh
keluarga sebagai pendidikan pertama dan utama. Orang hendaknya lebih banyak melatih
anak untuk berkomunikasi dengan cara bertanya, mengajak jalan-jalan sambal
menjelaskan dan bertanya, mengajak bermain pada tempat-tempat permainan yang
banyak anak-anak untuk belajar berinteraksi dan sosialisasi. Sekolah sebagai pendukung
pendidikan keluarga. Kerjasama orang tua sangat diharapkan untuk terlibat
mensukseskan pendidikan sekolah. Setelah anak-anak diberi pendampingan dalam
bermain peran profesi di sekolah, diharapkan orang tua menindak lanjuti pada anak
dengan menanyakan terkait dengan pengetahuan anak tentang macam-macam profesi.
Sebagaimana yang dipraktekkan oleh salah satu orang tua, menjelaskan bahwa si anak
tanpa ditanya mau menceritakan kegiatan bermain profesi yang sudah dilakukan di
sekolah Yasmin. Hal ini terlihat pertumbuhan anak yang aktif dapat mempengaruhi
komunikasi anak yang aktif pula.

Kebiasaan anak-anak usia dini dalam berkomunikasi terbagi menjadi 4 (empat), di
antaranya:

1) Anak usia dini lebih suka menyatakan sesuatu yang ada di fikirannya dan

biasanya tidak memerintah;

2) Anak wusia dini mampu menggungkapkan dengan jujur terkait dengan

kemampuan menolak dan menerima dengan sopan;

3) Anak usia dini mampu menampilkan gestur tubuh dengan tenang dan mampu

menunjukkan keakraban pada orang lain; dan

4) Anak usia dini mampu mengatur volume berbicara baik intonasi maupun

tonenya.('Pentingnya Pembiasaan Komunikasi Asertif pada Anak Usia Dini’, 2023).
Dari beberapa kebiasaan anak usia dini dalam berkomunikasi, maka penting sekali bagi orang tua,
sekolah TK untuk menumbuh kembangkan anak dalam berkomunikasi melalui beragam cara. Baik
dalam bentuk interaksi langsung, bermain peran, bahkan mengajak anak-anak dalam pertemuan atau
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tempat-tempat rekreasi dan lain-lain. Tujuan kegiatan tersebut adalah membangun kepribadian anak
agar terbiasa untuk bersosialisasi dengan siapaun, mau bertanya dan menceritakan kegiatan yang
telah dilakukan. Pembiasaan dan pendampingan melatih komunikasi anak dalam kegiatan evaluasi
dilanjutkan oleh guru kelas. Anak-anak mulai ada perubahan kebiasaan sehari-hari di kelas. Yang
biasanya pasif, sering diam setelah diadakan pelatihan dengan bermain peran profesi anak mulai mau
berkomunikasi dan mau mencerikan cita-citanya setelah dewasa. Ada yang ingin menjadi dokter,
perawat, guru, pilot, polisi bahkan ada yang mengungkapkan ingin menjadi presiden. Semoga
tumbuh kembang anak di TK Yasmin dalam komunikasi menjadi efektif dan interaktif baik dengan
guru, orang tua, teman maupun orang lain.

Simpulan

Kegiatan pendampingan dan sosialisasi hurul vocal dalam membangun komunikasi anak
berdampak pada perkembangan kepribadian anak TK Yasmin Kabupaten Jember. Semua
anak-anak- yang cenderung pasing di kelas dengan bentukpendampingan bermain peran
profesi menjadikan anak lebih banyak berinteraksi dengan temannya. Selain itu kegiatan
ini mendorong anak-anak untuk menyampaikan kepada orang tua masing-masing terkait
dengan permainan yang sudah dilakukan. Karena anak akan menyampaikan kegiatan
yang sudah dilakukan dengan jujur, serta anak mampu menyampaikan apa yang ada pada
difikirannya. Bermain peran sebagai solusi untuk edukasi pada anak-anak Yasmin untuk
berkomunikasi efektif dan interaktif dengan teman, guru, orang tua maupun orang lain.
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